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Dian Eka Pratiwi, (2019): Pengaruh Penerapan Media Kartu Bergambar 
terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak 
Kelompok B di Raudhatul Athfal Al-Fatih 
Sungai Sibam Pekanbaru 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak yang belum berkembang dengan optimal sehingga perlu 
dilakukan penerapan media kartu bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan anak dengan objeknya pengaruh media 
kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok B. 
Populasi penelitian ini berjumlah 20 orang anak, sedangkan sampel penelitian ini 
adalah anak kelompok B1 yang terdiri dari dua kelas yaitu B1 berjumlah 10 orang 
anak sebagai kelas kontrol dan B2 berjumlah 10 orang anak sebagai kelas 
eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling 
yang artinya adalah teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji t-test dengan menggunakan 
program SPSS Windows ver. 23. Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh yang 
signifikan antara penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
mengenal huruf anak. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data pada 
perbandingan pretest dan  posttest kelas eksperimen yang diperoleh thitung = 42,818  
dan Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 
media kartu bergambar dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh penerapan media 
kartu bergambar sebelum dan sesudah terhadap kemampuan mengenal huruf anak 
yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh penerapan media kartu bergambar 
terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru sebesar  88,70%. 
 
 












Dian EkaPratiwi, (2019): The Effect of Implementing Flash Card Media 
toward Student Letter Recognition Ability at 
Group B of Raudhatul Athfal Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru 
Based on the observation result in the field,student letter recognition ability was 
not optimally developed yet, so it was needed to implement Flash Card media.  
This research aimed at knowing the effect of implementing Flash Card media 
toward student letter recognition ability at group B of Raudhatul Athfal Al-Fatih 
Sungai Sibam Pekanbaru.  The subjects of this research were teachers and 
students.  The object was the effect of implementing Flash Card media toward 
student letter recognition ability at group B.  20 students were the population of 
this research.  The samples were the students of group B consisted of two 
classes—10 students of group B1 as the control group and 10 students of group b2 
as the experimental group.  Purposive sampling technique was used in this 
research, sampling was done with certain considerations.  Test, observation, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was t-test that SPSS 23 program was used.  The hypothesis of 
this research was “there was a significant effect of implementing Flash Card 
media toward student letter recognition ability”.  It could be known from the data 
analysis result of comparison between pretest and posttest of experimental group, 
it was obtained that tobserved was 42.818 and Sig. (2-tailed) was 0.000.  Because 
Sig. (2-tailed)0.000 was lower than 0.05, it could be concluded that there was a 
significant effect after implementing Flash Card media in the learning.  So, H0 
was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was an effect before and 
after implementing Flash Card media towardstudent letter recognition ability at 
the experimental group.  The effect of implementing Flash Card media toward 
student letter recognition ability at group B of Raudhatul Athfal Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru was 88.70%. 
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A. Latar Belakang  
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan Spiritual Keagamaan, Pengendalian Diri, Kepribadian, Kecerdasan, 
Akhlak Mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya.
1
 
Raudhatul Athfal berasal dari kata Raudhah yang berarti taman dan 
Athfal yang berarti anak-anak.
2
 Raudhatul Athfal yang disingkat RA adalah 
Pendidikan Anak Usia Dini yang secara formal. Pendidikan yang kekhasan 
Agama Islam bagi anak yang berusia empat sampai enam tahun disesuaikan 
dengan perkembangan anak serta tempat dimana anak untuk mempersiapkan 
diri memasuki jenjang sekolah yang sesungguhnya. Tujuan Raudhatul Athfal 
itu sendiri adalah untuk membantu peserta didik dalam berbagai 
pengembangan potensi fisik dan psikis yang diantaranya adalah Akhlakul 
Kharimah, Pendidikan Agama Islam, Kognitif, Bahasa, Motorik, Sosio-
emosional dan Kemandirian sehingga anak siap memasuki pendidikan dasar.  
Anak Usia Dini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden 
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 Anak Usia Dini memiliki potensi yang harus dikembangkan secara 
optimal, yang mana anak mulai menerima berbagai rangsangan. Anak Usia 
Dini merupakan sosok pribadi yang sedang menjalani proses perkembangan 
dengan pesat dan berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan yang 
unik.  
Pada proses pembelajaran Anak Usia Dini seharusnya dilakukan untuk 
memberikan tujuan konsep dasar yang bermakna bagi anak, serta nyata 
sehingga anak menimbulkan rasa ingin tahu yang kuat dan memberi stimulasi 
yang sesuai dengan kemampuan Anak Usia Dini. Dengan memberikan 
stimulasi pada anak harus disesuaikan dengan tahapan kebutuhan dan 
perkembangan setiap anak sehingga potensi yang dimiliki anak dapat tercapai.  
Dunia anak- anak adalah bermain dan salah satu krakteristik Anak 
Usia Dini yaitu bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain.
4
 Dalam 
memberi pelajaran sambil bermain menggunakan media pada anak dilakukan 
dalam proses pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman agar dapat 
meningkatkan kemampuan daya ingat, bahasa, memberikan rangsangan serta 
membaca permula anak. Pembelajaran yang berpusat pada anak yaitu dalam 
kegiatan belajar mengajar terjadinya interaksi antara guru dan anak.  
Sumber belajar adalah peran yang sangat penting sebagai peran guru 
yang berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran. Agar pembelajaran dapat 
menyenangkan guru tampil dalam mengajar dengan semangat, antusias dan 
gembira, pembelajaran diiringi dengan humor dan bermain. Alat bantu 
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mengajar juga menjadi perhatian tersendiri bagi anak. Tertarik tidaknya anak 
mengikuti proses belajar mengajar salah satunya tergatung pada tersedianya 
alat-alat seperti gambar, model, skema dan lain sebaginya.
5
 
Agar dapat lebih menarik dan menyenangkan untuk anak, maka dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak dapat menggunakan media. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak.
6
 Salah satu media 
yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak yaitu media kartu 
bergambar. Media kartu bergambar adalah alat berupa kertas tebal yang 
berbentuk persegi panjang yang terdapat gambar-gambar yang menarik 
dengan lambang kata-kata sebagai petunjuk arti gambar tersebut.
7
 Kartu 
bergambar dapat membantu anak dalam mengenal huruf yang ada pada 
gambar yang dikenali oleh anak. 
Dalam pengembangan harus dilakukan melalui strategi menarik. Guru 
mengembangkan kreativitas anak dengan cara yang bisa membangkitkan rasa 
ingin tahu anak. Adapun salah satu cara yang cocok untuk proses belajar 
dalam mengenalkan huruf pada anak yaitu dengan bermain. Bermain dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu sesuatu kegiatan untuk menyenangkan 
hati.
8
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Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di lokasi penelitian yaitu 
RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru, penulis melakukan wawancara kepada 
guru kelas bahwasanya guru di RA Al-fatih telah melakukan beberapa metode 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak, seperti: metode 
berceramah dan guru menuliskan huruf di papan tulis. Guru mengenalkan 
huruf kepada anak dengan cara guru meminta anak menirukan tulisan yang 
telah dibuat oleh guru. Kegiatan pembelajaran melibatkan penggunaan buku 
tulis dan majalah serta kegiatan menghapal. Namun, kemampuan anak dalam 
mengenal huruf belum berkembang dengan baik, sehingga hasil pengamatan 
yang peneliti dapat di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru ditemukan 
adanya permasalahan yaitu kurang kemampuan anak dalam mengenal dan 
menyebutkan huruf dan anak cenderung mudah bosan. Hal ini dapat diketahui 
dari beberapa gejala diantaranya:
10
 
1. Masih ada anak yang belum tepat mengatakan huruf abjad. 
2. Masih ada anak yang  kesulitan untuk mengingat huruf abjad. 
3. Masih ada anak yang belum mampu mengenal huruf secara acak. 
Dengan gejala-gejala diatas, untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenal huruf guru bisa mencoba dengan menggunakan media yang 
pas dan menarik. Maka dari itu penelitian mencoba memilih media 
pembelajaran yaitu dengan media kartu bergambar. Karna dengan media itu 
juga menjadi lebih kreatif dan dapat terjadinya interaksi langsung pada anak. 
Dengan mengunakan strategi yang menarik dapat membantu mengasah 
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kemampuan anak dengan cara yang menyenangkan  dan dapat berkomunikasi 
lebih baik.  
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang media kartu bergambar dan pengaruhnya 
terhadap kemampuan mengenal huruf anak, dengan judul:  
“Pengaruh Penerapan Media Kartu Bergambar Terhadap 
Kemampuan Mengenal Huruf Anak Kelompok B di RA Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru”. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis untuk  mengadakan penelitian dengan judul 
diatas adalah sebagai berikut : 
1. Strategi pengenalan huruf sejak dini sangat bermanfaat bagi 
perkembangan bahasa anak, karena membantu mempersiapkan anak untuk 
dapat membaca dengan mudah. 
2. Belajar huruf-huruf adalah tonggak kurikulum Tk, menciptakan dasar 
untuk mulai membaca di kelas satu. 
3. Lokasi penelitian berada di daerah penulis, sehingga memudahkan penulis 
melaksanakan penelitian. 
4. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk mengetahui media apa yang 
pas untuk meningkatkan kemampuan terhadap mengenal huruf anak. 
C. Penegasan Istilah 
1. Media Kartu Bergambar 
Media kartu bergambar merupakan media untuk berkomunikasi 




stimulasi munculnya pikiran, ide maupun gagasan baru.
11
 Media kartu 
bergambar alat peraga yang terbuat dari kertas yang berisi gambar yang 
menarik. 
2. Kemampuan Mengenal Huruf 
Kemampuan mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari 
perkembangan baca tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan 
memahami huruf abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang 
mandiri dan lancar. Anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut huruf-
huruf pada daftar abjad dalam belajar membaca memiliki kesulitan lebih 
sedikit dari anak yang tidak mengenal huruf.12 
Maksud judul diatas adalah media kartu bergambar dapat 
memudahkan serta  mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada 
anak. Dengan media mengunakan kartu bergambar anak merasa senang 
dan tidak bosan dalam mengenal huruf. Kartu-kartu berisi kata bergambar 
yang dikelompokkan dalam jenis kata yang menciptakan bunyi yang 
digunakan untuk membantu anak mengenal huruf dan bunyi dengan 
memperlihatkan sebuah gambar oleh suatu bentuk huruf, seperti kartu 
bergambar apel untuk mengenal huruf “ a” dan begitu huruf seterusnya 
dengan simbol gambar yang berbeda. 
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1. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah pokok 
dalam penelitianini adalah: 
a. Apakah media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak ? 
b. Bagaimana kemampuan mengenal huruf anak sebelum di terapkan 
media kartu bergambar ? 
c. Bagaimana pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap 
kemampuan mengenal huruf anak ? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah diatas, maka 
penulis mengambil penelitian pada: Pengaruh Penerapan Media Kartu 
Bergambar Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak Kelompok B di 
RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis mengambil 
rumusan  masalah yaitu “ Apakah penerapan media kartu bergambar 
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal huruf  anak kelompok B di 
RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru? ” 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 




kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Tercapainya tujuan dari peneliti, adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
a) Manfaat Teoritis 
Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan 
dengan wawasan tentang mengenal huruf anak  kelompok B di RA Al-
Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. Dalam penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan bagi perkembangan ilmu pada bidang Pendidikan Anak 
Usia Dini secara khusus dan umumnya untuk  pengetahuan dalam 
mengenal huruf anak. 
b) Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak, sebagai acuan peningkatan kemampuan mengenal 
huruf serta meningkatkan kemampuan membaca permula pada 
anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru dengan 
media yang menarik. 
b. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 
supervisi yang relavan untuk cara guru dalam proses belajar 
mengajar dalam menggunakan model pembelajaran melalui 
metode bermain. 
c. Bagi Guru, sebagai menjadi referensi dalam penggunaan media 
pembelajaran. Untuk mempermudah guru mengajarkan pengenalan 




d. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan penulis dalam menambah 
wawasan dalam dunia pendidikan dan sebagai persyaratan 
kelulusan stara 1 untuk mendapat gelar S.Pd dalam menyelesaikan 






A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut bahasa istilah media berasal dari kata Medium, yang 
artinya perantara. Dalam kamus besar bahasa indonesia media diartikan 
sebagai alat (sarana) komunikasi, perantara, atau penghubung. Media 
berperan sebagai alat perantara maupun penghubung antara satu orang 
dengan yang lain.
13
Menurut Criticos Media merupakan salah satu 
komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 
menuju komunikan.
14
 Sedangkan menurut Gerlach dan Ely mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
15
 Dalam hal ini jika 
dilihat dari dunia pendidikan bahwa media bisa berupa guru, buku teks, 
dan lingkungan  
Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.
16
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Berdasarkan defenisi diatas  maka dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa media merupakan proses pengantaran informasi yang diberikan 
oleh pengirim kepada penerima dan media bisa berupa orang, benda, 
maupun lingkungan sekitar. Media dalam proses belajar mengajar dapat 
merangsang kegiatan belajar, membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru terhadap anak.  
Secara umum media mempunyai kegunaan, antara lain : 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera. 
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dan 
sumber belajar. 
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
6. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 
(komunikan), dan tujuan pembelajaran. 
Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajran) sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan anak dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Gane’ dan Briggs media 
pembelajan meliputi alat secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video 
  
12
camera, video recorder, film, slide presentasi, foto, gambar, grafik, 
televisi, dan komputer.
17
 Dan menurut Sudjan dan Rivai menyatakan 
bahwa fungsi media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 




Pernyataan di atas menjelaskan dalam proses pembelajaran 
pentingnya guru dalam menggunakan media yang menarik serta mudah 
memahami pembelajaran agar dapat  merangsang anak dengan hal yang 
menyenangkan dengan tujuan untuk mempermudah interaksi guru dengan 
peserta didik dan terjadinya proses pembelajaran yang baik.  
Edgar Dale mengemukakan bahwa sumber belajar dapat 
dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung 
dan memudahkan terjadinya proses belajar. Sumber belajar merupakan 
salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan peserta 
didik  untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, keyakinan, sikap dan 
perasaan. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media dalam pembelajaran anak akan mudah untuk 
menerima pelajaran yang diberikan guru karena pembelajaran menjadi 
menarik sehingga anak menjadi aktif, akan timbul motivasi serta untuk 
mempermudah guru dalam melakukan pemilihan media yang tepat dalam 
waktu  pelaksanaan dan proses nya untuk mencapai tujuan yang di 
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inginkan. Pemiliihan media yang disesuaikan dengan tujuan, krakteristik 
anak serta kemampuan yang akan menunjang efektivitas proses dan hasil 
pembelajaran. 
2. Pengertian Media Kartu Bergambar 
Kartu merupakan alat bantu yang praktis yang dalam aplikasinya 
memiliki berbagai variasi dan ukuran. Alat peraga yang terbuat dari kertas 
yang berisikan gambar-gambar yang menarik untuk anak. Gambar atau 
foto merupakan salah satu media grafis yang umum digunakan dalam 
proses pembelajaran.
19
 Aaulia  mengatakan gambar memiliki kekuatan 
besar dalam merespon otak anak. Melalui media visualisasi (gambar), 
selain anak menangkap bunyi lafal dari suatu huruf atau nama tertentu ia 
juga akan ingat bentuk dari nama-nama tersebut. 
Menurut Jaruki kartu gambar yaitu kartu yang berisi kata-kata dan 
terdapat gambar.
20
Kartu gambar yang memiliki kualitas yang baik, 
relevan, menarik, sederhana, lengkap dan lain sebagainya. Media kartu 
bergambar media kartu yang berisi gambar serta tulisan yang bisa 
dijadikan  permainan sebagai kartu sehingga dapat memungkinkan anak 
tertarik untuk memahami materi yang disampaikan guru. 
Menurut Maimunah Hasan kartu huruf adalah penggunaan 
sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan cara 
melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari 
makna gambar pada kartu. 
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Kartu gambar adalah sekumpulan gambar terpisah yang memuat 
satuan-satuan gambar serta mewakili serentetan cerita. Kartu gambar ini 
dapat berbagai jenis antara lain kartu gambar dengan tampilan berlembar-
lembar secara terpisah. Kartu bergambar berfungsi sebagai stimulasi 
munculnya ide, pikiran, maupun gagasan baru. Gagasan ini selanjutnya 
mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berfikir seperti gambar 
atau justru akan memunculkan ide baru dan menggunggah rasa.
21
 
Pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kartu 
bergambar merupakan alat peraga yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang terbuat dari karton dan kertas yang berisikan gambar-
gambar yang menarik dan yang dikenal oleh anak, sehingga anak mudah 
mengingat simbol huruf awal abjad dari gambar tersebut. Media kartu 
bergambar dapat digunakan guru untuk merangsang kreativitas anak dan 
daya ingatan anak. 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh sebuah kartu 




1. Autentik, yaitu gambar tersebut secara jujur melukiskan situasi seperti 
kalau orang melihat benda yang sebenarnya. 
2. Sederhana, yaitu komponen yang terhubung dengan gambar hendaklah 
cukup jelas dan menunjukkan poin-poin pokok materi. 
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3. Ukuran yang relatif, yaitu gambar dapat memperbesar atau 
memperkecil objek/benda sebenarnya. 
4. Gambar yang terdapat pada kartu bergambar sebaiknya mengandung 
gerak atau perbuatan. 
5. Kartu bergambar seharusnya bagus dan juga sesuai dengan tujuan 
pemberian materi pembelajaran. 
Adapun beberapa kelebihan media gambar sebagai berikut :
23
 
a. Memudahkan dalam menyampaikan materi kepada anak. 
b. Memudahkan anak dalam memahami materi yang disampaikan. 
c. Menarik perhatian dan minat anak. 
d. Kartu bergambar dapat digunakan secara berulang-ulang. 
e. Sifatnya konkret 
f. Murah harganya dan mudah diperoleh
24
 
Adapun beberapa kelemahan media kartu begambar yaitu: 
a. Gambar kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 
b. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 
c. Ukuran gambar sangat  terbatas saat proses pembelajaran dalam  
kelompok besar. 
Menurut Maria Montessori dan Glenn Doman, Mentessori. 
Menciptakan alat belajar dari benda-benda yang akrab dan yang mudah 
dikenal. Ia membuat alat belajar seperti perlengkapan bermain. Untuk 
mengajar anak membaca, ia membuat berbagai kartu huruf dari papan 
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kayu atau kertas tebal. Kartu-kartu berisi kata bergambar yang 
dikelompokkan ke dalam jenis-jenis kata juga menjadi alat belajar yang 
menarik bagi anak-anak. Anak-anak harus terlebih dahulu mengenal huruf 
dan mampu membedakan bunyi sampai akhirnya bisa mengabungkan 
huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata.
25
 
3. Tahapan Kartu Bergambar 
Untuk mengajarkan kartu bergambar, ada beberapa tahapan yang 
mudah diberikan kepada anak yaitu :
26
 
a. Pengajar mengajak anak untuk melihat dan menyebutkan sebuah kartu 
gambar dan menyebutkan huruf depan nama benda dalam gambar 
tersebut. Misalnya, gambar apel maka menyebutkan huruf “a”, gambar 
bola menyebutkan huruf “b”, gambar cincin menyebutkan huruf “c” 
dan seterusnya. 
b. Cara menyebutnya tidak harus berurutan dari a, b, c, tetapi dapat 
dilakukan secara acak. 
c. Pengajar memperlihatkan sebuah gambar, kemudian anak-anak 
diminta untuk membacanya. 
d. Pengajar menunjukkan sebuah kartu gambar, lalu anak diminta untuk 
menyebutkan huruf awal nama benda tersebut. Untuk tahap permulaan 
anak dapat dibantu oleh guru setelah itu, biarkan mereka menebaknya. 
Media kartu bergambar berupa media dari kertas tebal yang 
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Dari uraian di atas di simpulkan dengan media kartu bergambar 
merupakan media yang dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
kemampuan anak dalam melihat simbol huruf abjad yang ada pada gambar 
dengan cara penyampaiannya melalui bermain sehingga menjadi kegiatan 
yang menarik dan merupakan kegiatan yang bermakna bagi anak. Dengan 
kartu bergambar menimbulkan gairah belajar, menjadi sumber belajar 
sehingga terjadinya interaksi lebih langsung antara anak. Media ini disertai 
gambar yang menarik dan berwarna-warni. 
4. Jenis-Jenis Media Kartu Bergambar 
Peneliti menggunakan berbagai jenis media kartu bergambar 
sebagai berikut:  
a. Media kartu bergambar berupa kartu gambar 
b. Media kartu gambar berupa huruf. 
c. Media kartu gambar berupa kartu nama buah-buahan, benda dan 
hewan. 
d. Media kartu bergambar berupa kartu majemuk yaitu kartu bergambar 
yang terdapat tulisan dan simbol huruf abjad. 
Menurut Pamadhi dalam buku Lilis Madyawati adapun prosedur 
pembuatan kartu gambar, sebagai berikut : 
a. Membuat sketsa gambar, lalu diwarnai dengan warna mencolok dan 
menarik. 
b. Perhatikan bahwa isi gambar pada masing-masing lembar terdiri dari 
satu gambar tertentu (jumlah gambar 1,2,3, atau 4 lembar bahkan 
lebih). 
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c. Sinopsis/ringkasan urutan cerita ditulis di bagian kartu gambar 
d. Kertas HVS dapat dibingkai menggunakan kertas emas agar lebih 
menarik. 
e. Untuk perawatan kartu gambar dapat dilamiting
28
 
5. Manfaat Media Kartu Bergambar 
Kartu bergambar sebagai salah satu media yang untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang menarik, aktif, efektif dan efesien. Dengan 
adanya media, tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan lebih 
mudah. Adapun secara umum manfaat media sebagai berikut: 
29
 
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
d. Jumlah waktu belajar dapat dikurangi. 
e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 
B. Kemampuan Mengenal Huruf 
1. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf 
Menurut kamus praktis bahasa indonesia kemampuan 
didefenisikan sebagai kuasa atau sanggup melakukan sesuatu.
30
 
Kemampuan merupakan suatu kesanggupan dalam memahami sesuatu. 
Pada anak usia prasekolah kemampuan seseorang dalam mengenal sesuatu 
haruslah diawali dengan pembiasaan terutama pada kemampuan mengenal 
                                                          
28
 Lilis Madyawati,  Loc. Cit. 
29
 Muhammad Fadillah, Op. Cit,  hal. 207 
30




huruf abjad. Pada anak-anak banyak kemampuan penting yang harus di 
kembangkan agar mereka dapat mengenal keterampilan baca tulis. 
Kemampuan mengenal huruf merupakan suatu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh anak taman kanak-kanak sebelum mereka bisa membaca, 
anak dikenalkan terlebih dahulu dengan huruf-huruf, menyebutkan nama-
nama huruf, bentuk huruf, mengeja huruf menjadi sebuah kata serta 
mencoba menulis huruf. 
Menurut Carol Seefeld dan Berbara A. Wasik, Kemampuan 
mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari perkembangan baca 
tulis. Anak perlu mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad 
untuk akhirnya menjadi pembaca dan penulis yang mandiri dan lancar. 
Anak-anak yang bisa mengenal dan menyebut huruf-huruf pada abjad 




Menurut Pflaum dalam buku Tampubolon menyatakan bahwa 
semua anak dapat menyebut bunyi huruf, dapat mengingat kata-kata, 
memiliki kemampuan membedakan dengan baik dan memiliki 
perkembangan bahasa lisan dan kosa kata yang memadai.
32
 
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas dapat di simpulkan 
bahwa dalam pengenalan huruf pada anak merupakan tahap perkembangan 
anak yang belum tahu menjadi tahu bentuk huruf dan untuk 
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mempermudahkan anak dalam proses pembelajaran awal  membaca 
permulaan sehingga anak mengetahui simbol-simbol huruf dan 
menghindari dari kesusahan dalam melihat persamaan dan perbedaan 
huruf dan kata. 
Ketika anak-anak belajar nama huruf, mereka juga belajar bunyi 
huruf.
33
 Belajar huruf-huruf adalah tonggak kurikulum TK. Belajar huruf-
huruf di TK menciptakan dasar untuk memulai membaca di kelas satu. 
Anak-anak belia belajar paling baik bila mereka membangun makna dari 




Saat mempelajari huruf-huruf, anak-anak secara khas mengikuti 
urutan perkembangan berikut ini:
35
 
a. Mengenal huruf 
b. Membuat huruf 
c. Belajar asosiasi bunyi huruf 
Sejak dini strategi pengenalan huruf sangat bermanfaat bagi 
perkembangan bahasa anak. Anak dapat mengenal huruf dengan baik juga 
akan memiliki kemampuan untuk membaca dengan lebih baik pula maka 
hal itu dapat mempersiapkan kemampuan anak dalam belajar membaca 
dan menulis. Agar anak mampu memahami simbol huruf maka anak harus 
diberi perulangan dalam mengenal huruf sejak dini, membantu anak 
menyebutkan huruf A sampai Z secara akurat sebelum memulai mencoba 
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dengan strategi yang lain, untuk mendukung ingatan anak dikreasikan 
dengan nyanyian lagu huruf A sampai Z untuk membantunya. 
Menurut permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat pencapaiam perkembangan 




a. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 
b. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 
disekitarnya. 
c. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang 
sama. 
d. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 
e. Membaca nama sendiri. 
f. Menulis nama sendiri. 
g. Memahami arti kata dalam cerita. 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa mengenal huruf 
merupakan salah satu perkembangan bahasa anak. Dalam kemampuan 
mengenal huruf anak dapat mengingat simbol-simbol huruf, bunyi huruf  
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2. Jenis-Jenis Huruf Berdasarkan Bunyinya 
Jenis jenis huruf berdasarkan bunyinya dapat dibedakan menjadi 3 
yaitu sebagai berikut :
37
 
a. Huruf Konsonan 
Huruf konsanan adalah huruf yang dibentuk dengan 
menghambat arus udara yang keluar dari paru-paru yang terdiri atas 
huruf-huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z.  
b. Huruf Vokal 
Huruf vokal adalah huruf yang tidak disertai hambatan pada 
alat bicara, hambatannnya terdapat pada pita suara, tidak pada 
artikulator terdiri atas huruf a, i, u, e, o. 
c. Huruf Semivokal 
Huruf semivokal adalah bunyi huruf antara vokal dan 
konsanan. Dalam kamus bahasa indonesia, semivokal disefenisikan 
sebagai bunyi bahasa yanag mempunyai ciri vokal atau konsonan, 
bunyi ini mempunyai sedikit geseran dan tidak muncul sebagai inti 
suku kata seperti y dan w. 
3. Pentingnya Mengenal Huruf Bagi Anak Usia Dini 
Pentingnya mengenal huruf pada anak yaitu untuk mencapai 
kemampuan membaca awal bagi anak. Secara psikologis dan fisik proses 
pengenalan huruf sejalan denga proses keterampilan berbahasa. 
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Pengenalan huruf sejak usia TK yang penting adalah metode 
pengajarannya melalui proses sosialisasi dan metode mengajaran 
membaca tanpa terbebani dengan kegiatan belajar yang menyenangkan.
38
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mengenal huruf pada 
anak TK penting serta mengunakan strategi metode bermain atau 
menggunakan media yang menarik dan menyenangkan sehingga anak 
dalam proses belajar tidak merasa terbebani. 
Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik mengatakan bahwa belajar 
huruf adalah tonggak kurikulum Taman Kanak-Kanak lewat penyingkapan 
berulang dan bermakna kepada peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga 
anak menjadi tahu akan huruf-huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf 
membentuk sebuah kata. Belajar mengenal huruf untuk mencapai 
kemampuan membaca permula bagi anak-anak. Menurut Agus Hariyanto 
mengatakan bahwa dengan strategi pengenalan huruf sejak dini sangat 
bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak, karena membantu 
mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan mudah.
39
 
Belajar abjad adalah aspek lain dari belajar tentang huruf cetak. 
Mempelajari abjad suatu hal yang penting dalam kesadaran, karena 
berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 
memiliki dan memilah berbagai jenis huruf. Harun Rasyid mengatakan 
bahwa melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti 
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Kesadaran fonemik (bunyi), perkembangan 
pengetahuan tentang huruf dan pemahaman huruf cetak adalah tiga 
kemampuan penting lainnya yang perlu dicapai anak-anak agar mereka 
siap menerima manfaat dari instruksi membaca yang formal menurut 
Roberts, Snow, Burns&Griffin, Whitehurst&Lonigan.
41
 Sedangkan 
menurut adam dalam menyatakan bahwa anak-anak pertama kali belajar 
mengenal huruf mungkin melalui guru yang membaca huruf-huruf dengan 
suara yang keras atau menyanyikan lagu dengan bertemakan huruf. 
Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengenalkan huruf pada anak dapat dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga anak dapat memahami huruf dan bunyi huruf dengan baik. Guru 
dapat mengajak anak untuk bernyanyi agar pelajaran terasa menyenangkan 
dan membantu daya ingat anak. Bagi anak mengenal huruf bukan 
merupakan suatu hal yang mudah, salah satu penyebabnya yaitu karena 
banyak huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaannya berbeda sehingga 
sulit untuk di ingat. Maka dari itu diperlukan media untuk mengenal huruf 
pada anak. 
C. Pengaruh Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan Mengenal 
Huruf 
Kemampuan anak mengenal huruf merupakan salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh anak Taman Kanak-Kanak sebelum anak bisa 
                                                          
40
 Rusti Alam Siregar, Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Menggunakan 
Media Kartu Kata Di Tk Negeri Pembina I Kota Jambi, Jurnal Literasiologi, Guru TK Negeri 
Pembina I Kota Jambi (Volume 2, No. 1 Januari – Juni 2019) 
41
 Carol Seefeld.Barbara A. Wasik, Op. Cit, hal. 324 
  
25
membaca anak dikenalkan terlebih dahulu dengan huruf-huruf, menyebutkan 
nama-nama huruf, bentuk huruf, mencoba menulis huruf, serta mengeja huruf 
menjadi sebuah kata. Menurut Maria Montessori menciptakan alat-alat belajar 
dari benda-benda yang akrabdan yang mudah dikenal. Ia  membuat alat belajar 
seperti perlengkapan bermain. Untuk mengajar anak-anak membaca, ia 
membuat berbagai macam kartu huruf dari papan kayu atau kertas tebal. 
Setiap huruf dicetak dari kertas ampelas yang cukup kasar. Selain anak-anak 
membunyikan huruf-huruf tersebut, mereka juga merabanya untuk membetuk 
kepekaan terhadap tekstur huruf. Kartu-kartu berisi kata bergambar yang 





D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
atau memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus juga untuk memudahkan dalam penelitian. 
Selain itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka 
teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan dilaksanakan 
peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan. Berdasarkan judul yang 
diangkat peneliti, pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap 
kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai 
Sibam Pekanbaru. 
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Adapun variabel yang dioperasikan yaitu penerapan media kartu 
bergambar (variabel X) dan kemampuan mengenal huruf (variabel Y).Untuk 
media kartu bergambar (variabel X) digunakan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a. Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar 
b. Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar. 
c. Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu 
bergambar, kemudian anak diminta untuk membacanya. 
d. Guru mengacak kartu bergambar dan meminta anak untuk mencocokkan 
huruf dan gambar pada kartu bergambar. 
Sedangkan kemampuan mengenal huruf (variabel Y) indikatornya 
adalah : 
a. Anak mampu mengenal huruf. 
b. Anak mampu mencocokkan huruf dengan gambar yang ada di kartu 
bergambar. 
c. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki  huruf awal 
yang sama. 
d. Anak mampu menghubungkan  antara bunyi dan bentuk huruf. 
e. Anak mampu menyebutkan huruf dari namanya sendiri 
f. Anak mampu menuliskan huruf dari  namanya sendiri. 
E. Asumsi dan Hipotesis 
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai ada 
tidaknya pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
  
27
mengenal huruf anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Ha :  Ada pengaruh signifikan antara penerapan media kartu bergambar 
terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di RA Al-Fatih 
Sungai Sibam Pekanbaru. 
Ho:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan media kartu 
bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf anak kelompok B di 
RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. 
F. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Marlina Wulandari dengan judul Meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu bergambar 
untuk anak kelompok B di TK Arjuna Dayu Gadingsari Sanden 
Bantul.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif-kuantitatif. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca anak.  
Peningkatan tersebut dapat dilihat dan dibuktikan dari adanya peningkatan 
persentase dari sebelum tindakan, setelah dilakukan tindakan pada siklus I  
dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II. Peningkatan dari pra 
tindakan ke siklus I sebesar 30,77% dan siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 53,85%. Anak yang berada pada kriteria berkembang 
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sangat baik sebelum tindakan/pra tindakan sebesar 7,69 %, pada siklus I 
sebesar 38,46%, dan pada siklus II sebesar 92,31%. 
43
 
Adapun persamaan penelitian saudari Marlina Wulandari dengan 
penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama menggunakan 
media kartu bergambar. Sedangkan perbedaannya yang dilakukan marlina 
wulandari dari terletak pada meningkatkan kemampuan membaca permula 
sedangkan penulis kemampuan mengenal huruf anak.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sheila Septiana Rahayuningsih, dkk tahun 
2019ndengan judul penelitian Peningkatan kemampuan mengenal huruf 
pada anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain dengan media kotak 
pintar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 
mengenal huruf dapat ditingkatkan melalui permainan kotak pintar dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf kelompok B di TK Sion Blora. 
Berdasarkan persentase yang meningkatkan dari pra siklus sebesar 14,29% 
meningkat sebesar 46,42% pada siklus 1 menjadi 60,71% pada siklus II 
meningkat sebesar 32,15% menjadi 92,86%, sehingga pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil karna persentase keberhasilan menjadi 92,86%, 
sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena persentase 
keberhasilan mencaapai ≥90%. Peningkatan mengenal huruf ini meliputi 
anak mampu menunjukkan huruf, anak mampu menuliskan beberapa huruf 
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yang membentuk satu kata dengan benar, anak mampu menuliskan 




Adapun persamaan penelitian saudari Sheila Septiana 
Rahayuningsih, dkk dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah 
sama-sama meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak, 
sedangkan perbedaannya terletak pada media yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. Penulis ingin menggunakan media kartu bergambar 
sedangkan saudari Sheila Septiana Rahayuningsih, dkk menggunakan 
media kotak pintar . Peneliti menggunakan kuantitatif dan eksperimen 
sedangkan saudari Sheila Septiana Rahayuningsih, dkk merupakan 
penelitian tindakan kelas. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Ratna Pangastuti dan Siti Farida 
Hanum pada tahun 2017 dengan judul Pengenalan Abjad pada Anak Usia 
Dini Melalui Media Kartu Huruf. Hasil penelitian yang dilakukan selama 
2 siklus yang terdiri dari 6 kali pertemuan tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan subjek semakin meningkat dari kondisi awal sebelum 
diadakan penelitian hingga tindakan siklus II sampai pada tahap akhir. 
Selain itu penggunaan media kartu huruf juga dapat meningkatkan 
kemampuan subjek dalam mengenal abjad. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
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perkembangan mengenal abjad subjek semakin meningkat karena adanya 
rangsangan atau stimulus dengan kartu huruf.
45
 
Adapun persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Ratna Pangastuti dan Siti Farida 
Hanum adalah sama-sama pengenalan abjad pada anak usia dini 
sedangkan perbedaannya terletak pad media yang digunakan. Penulis 
melalui media kartu gambar sedangkan Ratna Pangastuti dan Siti Farida 
Hanum menggunakan media kartu huruf. 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Al-Fatih Kecamatan Payung Sekaki 
Kota Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitiannyadilaksanakan pada bulan 
April  2019. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Penelitian sendiri merupakan kegiatan untuk mencermati suatu 
objek dengan menggunakan metodologi tertentu dan bertujuan untuk 
memperoleh data yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal. 
Kuantitatif adalah data yang dilakukan dengan cara menggunakan rumus dan 
memakai angka. 
Sedangkan eksperimen adalah proses pelaksanaan perlakuan dilakukan 
secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
treatment (perlakuan tertentu)
46
. Prosedur penelitian dimulai dari tahap 
penyusunan rencana perlakuan, observasi awal, pelaksanaan perlakuan, dan 
observasi akhir. Instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan 
mengenal huruf anak berupa tanda check list (√) pada kategori belum 
berkembang sampai dengan berkembang sangat baik. 
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76% - 100%   Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 
56% - 75%  Tergolong Tinggi (BSH) 
41% - 55%  Tergolong Cukup (MB) 




BSB : Berkembang sangat baik 
BSH  : Berkembang sesuai harapan 
MB : Mulai berkembang 
BB  :  Belum berkembang 
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
dengan menggunakan rancangan penelitian model pra eksperimen pretest-
posttest control group design yaitu eksperimen yang dilakukan pada dua 
kelompok dengan menggunakan kelas pembanding.
49
 Model desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Pretest-Posttest Control Group Design 
Pretest Treatment Posttest 
A1 X A2 
A3 - A4 
Keterangan: 
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A1  : Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan. 
X  : Perlakuan. 
A2  : Nilai posttest kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan. 
A3  : Nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan. 
A4  : Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan anak-anak  RA Al-fatih 
Sungai Sibam Pekanbaru Kelompok B. Objek  penelitian ini adalah Pengaruh 
Penerapan Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf 
Anak Kelompok B di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Media Kartu Bergambar 
(variabel X) dan Kemampuan Mengenal Huruf (variabel Y). 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50
 Populasi juga 
merupakan dari keseluruhan subjek atau objek penelitian. 
Sampel adalah sebagian atau wakil-wakil populasi yang diteliti. 
Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Teknik 
sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja atau 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
51
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Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di RA Al- 
Fatih Sungai Sibam Pekanbaru, terdiri dari kelas B1 dan B2 yang berjumlah 
20 orang anak. Karena populasi kurang dari 100 maka peneliti tidak 
mengambil sampel. Adapun kelas yang akan menjadi kelas kontrol B1 dan 
kelas B2 sebagai kelas eksperimen. 
Tabel III. 2 
Populasi dan Sampel 
No Kelas Populasi 
1. B1 10 
2. B2 10 
Jumlah 20 
 
E. Data dan Instrumen 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 
yang diambil langsung oleh responden.
52
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Lembar Kerja Anak (LKA). 
Tabel III.3 







1. Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar 
2. Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu 
bergambar. 
3. Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang 
ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta untuk 
membacanya. 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan meminta anak untuk 
mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar. 
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1. Anak mampu mengenal huruf. 
2. Anak mampu mencocokkan huruf dengan gambar yang ada 
di kartu bergambar. 
3. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
4. Anak mampu menghubungkan  antara bunyi dan bentuk 
huruf. 
5. Anak mampu menyebutkan huruf dari namanya sendiri. 
6. Anak mampu menuliskan huruf dari namanya sendiri. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini berlokasi di Raudhatul Athfal Al-Fatih untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai 
berikut : 
1. Tes 
Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban 
testi sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluasi dan 
mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu  atau kelompok. 
Dalam proses belajar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 
keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar.
55
 
Dalam tes ini peneliti lakukan adalah memberikan beberapa kali uji 
coba sesuai dengan kemampuan berpikir anak serta sesuai tingkat umur 
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anak tentunya tidak memberikan soal, melainkan dengan memberikan 
tugas berbentuk LKA ( Lembar Kerja Anak). 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan alat indra. data yang direkam perlu segera dicatat 
atau direkam. Dalam rangka penilaian, observasi dilakukan dengan 
bantuan perekaman atau pencatatan secara sistematik gejala-gejala tingkah 
laku yang tampak.
56
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap  objek yang 
diteliti. 
Teknik  ini digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan anak 
dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu di RA Al-
Fatih Sungai Sibam Pekanbaru. Observasi ini digunakan  untuk 
mengumpulkan data tentang  mengamati kemampuan mengenal huruf 
anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
media kartu bergambar.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman 
terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 
data tentang kegiatan pembelajaran melalui foto.
57
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Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data sekolah  
yang menjadi pendukung dari hasil penelitian dan termasuk foto-foto 
mengenai kegiatan yang akan dipraktekkan ketika melakukan kegiatan  
dengan  media kartu bergambar terhadap mengenal huruf pada anak.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis uji-t.58 Untuk melihat apakah ada pengaruh penerapan media kartu 
bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf anak sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus 
uji-t digunakan untuk menguji signifikasikan perbedaan mean, sebagai 
berikut:  








	 1 = nilai rata-rata kelas experimen 
2 = varian  rata-rata kelas kontrol 
  = varian sampel eksperimen 
  = varian sampel kelas kontrol 
  = jumlah responden kelas eksperimen 
  = jumlah responden kelas kontrol 
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A. Simpulan  
Adapun yang dapat disimpulkan dari hasil ini adalah, media kartu 
bergambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di RA Al-
Fatih Sungai Sibam Pekanbaru dinyatakan telah berhasil dengan baik. Hal ini 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Al-Fatih Sungai Sibam 
Pekanbaru bahwa data pada  perbandingan pretest dan posttest kelas 
eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 42,818  dan 
Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 
media kartu bergambar dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh penerapan media 
kartu bergambar sebelum dan sesudah terhadap kemampuan mengenal huruf 
anak kelompok B di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru sebesar  88,70%. 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Al-Fatih Sungai Sibam 
Pekanbaru, pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan 
mengenal huruf  anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti yaitu: 
1. Bagi RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru, sebagai bahan masukan dan 
informasi bagi guru terkait dengan judul tersebut. 
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2. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai bahan 
informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
tentang anak usia dini. 
3. Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 
Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 
4. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan 
kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika 
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PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 
 
Observasi Pengaruh Penerapan Media Kartu Bergambar Terhadap 
Kemampuan Mengenal Huruf Anak Di RA  
Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru 
 
No Indikator 
Skala Nilai  
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 
1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu 
bergambar. 
     
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf 
dari kartu bergambar. 
     
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama 
benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian 
anak-anak diminta untuk membacanya. 
     
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak 
untuk mencocokkan huruf dan gambar pada kartu 
bergambar 





PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 
 
Observasi Pengaruh Penerapan Media Kartu Bergambar  
Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak  
Di RA Al-Fatih Sungai Sibam Pekanbaru 
 
No. Indikator Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1 Anak mampu mengenal huruf.     
2 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
    
3 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
    
4 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
    
5 Anak mampu membaca nama sendiri.     




Kriteria Penilaian Kemampuan Mengenal Huruf Anak 
No Indikator Penilaian 




Anak belum mampu 
mengenal huruf. 
Anak mulai mampu 
mengenal huruf. 
Anak mampu mengenal 
huruf. 




dengan gambar yang ada 
di kartu bergambar. 
Anak belum mampu 
mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu 
bergambar. 
Anak mulai mampu 
mencocokkan huruf 




dengan gambar yang ada di 
kartu bergambar. 
Anak sudah mampu 
mencocokkan huruf 
dengan gambar yang 
ada di kartu bergambar 
3 
Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
Anak belum mampu 
menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf 
awal yang sama. 
Anak mulai mampu 
menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
Anak mampu 
menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
Anak sudah mampu  
menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki  huruf awal 
yang sama. 
4 
Menghubungkan  antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak belum mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak mulai mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak  mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak sudah mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk 
huruf. 
5 
Menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak belum mampu 
menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mulai mampu 
menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mampu 
menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak sudah mampu 
menyebutkan huruf 
dari namanya sendiri. 
6 
Menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak belum mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mulai mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mampu menuliskan 
huruf dari namanya 
sendiri. 
Anak sudah mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 




Berkembang Sangat Baik  :  Diberikan skor 4, apabila anak melakukan semua  kegiatan yang diberikan oleh guru secara 
keseluruhan dengan baik dan benar. 
Berkembang Sesuai Harapan :  Diberikan skor 3, apabila anak telah mampu melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan 
benar. 
Mulai Berkembang :  Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru akan tetapi anak 
belum melakukan kegiatan dengan benar. 
Belum Berkembang :  Diberikan skor 1, apabila anak belum mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru secara 
keseluruhan. 
 










Anak belum mampu 
mengenal huruf. 
Anak mulai mampu 
mengenal huruf. 
Anak mampu mengenal 
huruf. 




dengan gambar yang ada 
di kartu bergambar. 
Anak belum mampu 
mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu 
bergambar. 
Anak mulai mampu 
mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu 
bergambar. 
Anak mampu 
mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu 
bergambar. 
Anak sudah mampu 
mencocokkan huruf 
dengan gambar yang 
ada di kartu bergambar 
3 
Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
Anak belum mampu 
menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf 
awal yang sama. 
Anak mulai mampu 
menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  
huruf awal yang sama. 
Anak mampu menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki  huruf awal yang 
sama. 
Anak sudah mampu  
menyebutkan 
kelompok gambar yang 
memiliki  huruf awal 
yang sama. 
4 
Menghubungkan  antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak belum mampu 
menghubungkan antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
Anak mulai mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak  mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk huruf. 
Anak sudah mampu 
menghubungkan antara 
bunyi dan bentuk 
huruf. 
5 
Menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak belum mampu 
menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mulai mampu 
menyebutkan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mampu menyebutkan 
huruf dari namanya sendiri. 
Anak sudah mampu 
menyebutkan huruf 
dari namanya sendiri. 
6 
Menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak belum mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mulai mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Anak mampu menuliskan 
huruf dari namanya sendiri. 
Anak sudah mampu 
menuliskan huruf dari 
namanya sendiri. 
Sumber : Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 
 
Keterangan : 
Berkembang Sangat Baik  : Diberikan skor 4, apabila anak melakukan semua  kegiatan yang diberikan oleh guru secara keseluruhan 
dengan baik dan benar. 
Berkembang Sesuai Harapan :  Diberikan skor 3, apabila anak telah mampu melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan benar. 
Mulai Berkembang :  Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru akan tetapi anak belum 
melakukan kegiatan dengan benar. 




DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL  
DI RA AL-FATIH SUNGAI SIBAM PEKANBARU 
 
DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
NAMA INDIKATOR 
 1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 
Subyek 1 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 2 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 3 1 1 1 2 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 4 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 5 1 2 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 6 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 7 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 8 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 9 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 10 2 1 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Jumlah 11 11 10 11 10 10 63 240 262,6  
Skor ideal 40 40 40 40 40 40     
% 27,5 27,5 25 27,5 25 25 157,5    
Kriteria BB BB BB BB BB BB     
Rata – rata         26,26 BB 
 
               Peneliti 
 
 





DATA PRETEST KELAS KONTROL 
NAMA INDIKATOR 
 1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 
Subyek 1 2 1 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 2 2 1 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 3 1 2 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 4 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 5 1 1 2 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 6 1 1 1 1 1 2 7 24 29,2 BB 
Subyek 7 1 1 2 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 8 2 1 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Subyek 9 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 
Subyek 10 2 1 1 1 1 1 7 24 29,2 BB 
Jumlah 14 11 12 10 10 11 68 240 283,6  
Skor ideal 40 40 40 40 40 40     
% 35 27,5 30 25 25 27,5 170    
Kriteria BB BB BB BB BB BB     










DATA TREATMENT PERTAMA KELAS EKSPERIMEN  









1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar.  √   2 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar.  √   2 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, 
kemudian anak-anak diminta untuk membacanya. 
 √   2 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak untuk mencocokkan huruf dan 
gambar pada kartu bergambar 
 √   2 
Jumlah 8 
Persentasi 50% 






               Dian Eka Pratiwi 
 
  
DATA TREATMENT KEDUA KELAS EKSPERIMEN 









1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar.   √  3 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar.   √  3 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, 
kemudian anak-anak diminta untuk membacanya. 
 √   2 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak untuk mencocokkan huruf dan 
gambar pada kartu bergambar 
 √   2 
Jumlah 10 
Persentasi 62,5% 
Kategori Cukup baik 
 
               Peneliti 
 
 






DATA TREATMENT KETIGA KELAS EKSPERIMEN 









1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar.    √ 4 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar.   √  3 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, 
kemudian anak-anak diminta untuk membacanya. 
  √  3 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak untuk mencocokkan huruf dan 
gambar pada kartu bergambar 
  √  3 
Jumlah 13 
Persentasi 81,25% 
Kategori Amat baik 
 
               Peneliti 
 
 




DATA TREATMENT KEEMPAT KELAS EKSPERIMEN 









1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu bergambar.    √ 4 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar.    √ 4 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, 
kemudian anak-anak diminta untuk membacanya. 
   √ 4 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak untuk mencocokkan huruf dan 
gambar pada kartu bergambar 
   √ 4 
Jumlah 16 
Persentasi 100% 
Kategori Amat baik 
 
               Peneliti 
 
 





DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL KEMAMPUAN  
MENGENAL HURUF ANAK DI RA AL-FATIH SUNGAI SIBAM PEKANBARU 
Peneliti 
 
                        
       Dian Eka Pratiwi 
DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
NAMA INDIKATOR 
 1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 
Subyek 1 4 3 4 3 3 3 20 24 83,3 BSB 
Subyek 2 4 4 4 4 3 4 23 24 95,8 BSB 
Subyek 3 4 4 3 3 4 4 22 24 91,6 BSB 
Subyek 4 4 4 3 3 4 3 21 24 87,5 BSB 
Subyek 5 3 4 4 4 4 4 24 24 100 BSB 
Subyek 6 4 4 3 4 3 3 21 24 87,5 BSB 
Subyek 7 4 4 4 4 4 3 23 24 95,8 BSB 
Subyek 8 4 4 3 3 4 3 21 24 87,5 BSB 
Subyek 9 4 4 4 4 3 4 23 24 95,8 BSB 
Subyek 10 4 4 3 4 4 3 22 24 91,6 BSB 
Jumlah 39 39 35 36 36 34 220 240 916,4  
Skor ideal 40 40 40 40 40 40     
% 97,5 97,5 87,5 90 90 85 547,5    
Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB     
Rata – rata         91,64 BSB 
  
 
DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
NAMA INDIKATOR 
 1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket 
Subyek 1 2 2 2 3 2 2 13 24 54,2 MB 
Subyek 2 2 3 2 3 2 2 14 24 58,3 BSH 
Subyek 3 2 3 2 3 2 2 14 24 58,3 BSH 
Subyek 4 2 2 2 2 2 2 12 24 58,3 BSH 
Subyek 5 2 3 2 2 2 2 13 24 54,2 MB 
Subyek 6 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 
Subyek 7 2 3 2 2 3 2 14 24 50 MB 
Subyek 8 3 2 2 2 2 2 13 24 54,2 MB 
Subyek 9 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 
Subyek 10 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 
Jumlah 21 24 20 23 21 20 129 240 537,5  
Skor ideal 40 40 40 40 40 40     
% 52,5 60 50 57,5 52,5 50 322,5    
Kriteria MB BSH MB BSH MB MB     
Rata – rata         53,75 MB 




               Dian Eka Pratiwi 
Lampiran 6 
 
REKAPITULASI KEMAMPUAN MENGENAL HURUF  
ANAK DI RA AL-FATIH SUNGAI SIBAM PEKANBARU 
 
NO SUBJEK 
SKOR PRESTEST SKOR POSTTEST 
EKSPERIMENTKONTROL EKSPERIMENT KONTROL 
1. SUBJEK 1 6 7 20 13 
2. SUBJEK 2 6 7 23 14 
3. SUBJEK 3 7 7 22 14 
4. SUBJEK 4 6 6 21 12 
5. SUBJEK 5 7 7 24 13 
6. SUBJEK 6 6 7 21 12 
7. SUBJEK 7 6 7 23 14 
8. SUBJEK 8 6 7 21 13 
9. SUBJEK 9 6 7 23 12 
10. SUBJEK 10 7 6 22 12 
 JUMLAH 63 68 220 129 
 RATA-
RATA 




         Peneliti 
 
 








Pengolahan Data Pretest  Eksperimen Dan  Kontrol  
dan Posttest  Eksperimen dan Kontrol. 
 
Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Pretest  Kontrol 
No X1  X1 -  (X1 - )2 X2  X2 -  (X2 - )2 
1    6      6 6,3 0,3 0,09    6 6,8 -0,8 0,64 
2    6        66,3 0,3 0,09    7 6,8 0,2 0,04 
3    7         76,3 0,7 0,49    7 6,8 0,2 0,04 
4    6       6,3 0,3 0,09    6 6,8 -0,8 0,64 
5   7         76,3 0,7 0,49    7 6,8     0,2 0,04 
6   6         66,3    0,3 0,09    6 6,8 -0,8 0,64 
7    6        66,3 0,3 0,09    7 6,8 0,2 0,04 
8    6        66,3 0,3 0,09    7 6,8      0,2 0,04 
9    6        66,3 0,3 0,09    6 6,8 - 0,8 0,64 
10   7         76,3 0,7 0,49    7 6,8 0,2      0,04 
 






 = (X1	 −	
)2


































Tabel  Pengolahan Data Posttest Eksperimen  
dan  Posttest Kontrol 
 
No X1  X1 -  (X1 - )2 X2  X2 -  (X2 - )2 
1 20 22 -2 4 13 12,9 0,1 0,01 
2 23 22 1 1 14 12,9 1,1 1,21 
3 22 22 0 0 14 12,9 1,1 1,21 
4 21 22 -1 1 12 12,9 -0,9 0,81 
5 24 22 2 4 13 12,9 0,1 0,01 
6 21 22 -1 1 12 12,9 -0,9 0,81 
7 23 22 1 1 14 12,9 1,1 1,21 
8 21 22 -1 1 13 12,9 0,1 0,01 
9 23 22 1 1 12 12,9 -0,9 0,81 








 = (X1	 −	
)2









































Square F Sig. 
Eksperimen * 
Kontrol 
Between Groups (Combined) 1.917 2 .958 .555 .597 
Linearity 1.304 1 1.304 .756 .414 
Deviation from 
Linearity 
.612 1 .612 .355 .570 
Within Groups 12.083 7 1.726   



















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Eksperimen Kontrol 





Std. Deviation 1.247 .876 
Most Extreme Differences Absolute .189 .248 
Positive .189 .248 
Negative -.189 -.195 
Test Statistic .189 .248 
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RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-FATIH 
 
Semester/ Bulan/ Minggu  : 2/April/33 
Hari/ Tanggal : Senin, 08 April 2019 
Kelompok/ Usia : B/5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah/ Tanaman Buah 
Waktu  : 7.30-12.00 
Materi dan Tujuan  : 
1. Do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (NAM) 
2. Menjawab pertanyaan dengan opan dan baik (Bahasa) 
3. Menceritakan tentang tanaman buah (Bahasa) 
4. Mengetahui macam-macam buah-buahan (Kognitif) 
5. Bangga menunjukkan hasil karya ( Sosem) 
 
Alat dan Bahan 
1. Media Gambar 
2. Lembar Kegiatan  
3. Pensil 
 
A. PEMBUKAAN + (30 Menit) 
1. Mengucapkan salam dan do’a   
2. Tepuk dan lagu pembuka 
3. Mengaitkan pertanyaan pembuka dengan sub tema nama buah-buahan 
4. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan 
 
B. INTI 
1. Guru memperlihatkan media kartu bergambar 
2. Guru menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar 
3. Guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta 
untuk membacanya 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar. 
5. Anak mengisi lembar kegiatan : Mengisi huruf  awal pada gambar dan menuliskan hurufnya 
 
C. PENUTUP (+15 Menit) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 
2. Berdiskusi tentang apa yang sudah dilaksanakan hari ini 
3. Berdiskusi kegiatan mana yang paling disukai hari ini 
4. Bercerita pendek yang berisi pesan 
5. Informasi kegiatan esok hari 




D. RENCANA PENILAIAN 
 
1. Indikator Penilaian  
 
Program Pengembangan KD INDIKATOR 
Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 3.3 Mengenal prilaki baik sebagai cerminan 
akhlak mulia. 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motoric kasar dan halus 
Sosem  3.11 3.11 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri. 
Kognitif 2.2, 2.3 2.2 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
2.3 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
kreatif  
Bahasa  3.12, 4.12 Mengenal huruf awal dinamanya, menuliskan 
huruf huruf dinamanya (bhs) 




 Kepala RA Al-Fatih Peneliti  
 
 
 YOSI  NOFRI  ZARNI, S.Pd                                                        DIAN EKA PRATIWI 







RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-FATIH  
Semester/ Bulan/ Minggu  : 2/April/33 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 09 April 2019 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 Tahun 
Tema/Sub Tema  : Tanaman Ciptaan Allah/ Tanaman Buah 
Waktu  : 7.30-12.00 
Materi dan Tujuan  : 
1. Do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (NAM) 
2. Menjawab pertanyaan dengan opan dan baik (Bahasa) 
3. Menceritakan tentang tanaman buah (Bahasa) 
4. Mengetahui macam-macam buah-buahan (Kognitif) 
5. Bangga menunjukkan hasil karya ( Sosem) 
Alat dan Bahan 
1. Media Gambar 
2. Lembar Kegiatan  
3. Pensil 
 
A. PEMBUKAAN + (30 Menit) 
1. Mengucapkan salam dan do’a   
2. Tepuk dan lagu pembuka 
3. Mengaitkan pertanyaan pembuka dengan sub tema nama buah-buahan 
4. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan 
 
B. INTI 
1. Guru memperlihatkan media kartu bergambar 
2. Guru menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar 
3. Guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta untuk 
membacanya 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar 
5. Anak mengisi lembar kegiatan :  Mencocokkan huruf kecil a sampai h dengan huruf besar A 
sampai H  
6. Anak melakukan kegiatan sesuai diamati dan gagasannya. 
 
C. PENUTUP (+15 Menit) 
 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 
2. Berdiskusi tentang apa yang sudah dilaksanakan hari ini 
3. Berdiskusi kegiatan mana yang paling disukai hari ini 
4. Bercerita pendek yang berisi pesan 
5. Informasi kegiatan esok hari 
6. Berdo’a sesudah belajar 
 
 
D. RENCANA PENILAIAN 
 
1. Indikator Penilaian  
 
Program Pengembangan KD INDIKATOR 
Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 3.3 Mengenal prilaki baik sebagai cerminan 
akhlak mulia. 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motoric kasar dan halus 
Sosem  3.11 3.11 Memiliki prilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri. 
Kognitif 2.2, 2.3 2.2 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
2.3 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
kreatif  
Bahasa  3.12, 4.12 Mengenal huruf awal dinamanya, menuliskan 
huruf huruf dinamanya (bhs) 




 Kepala RA Al-Fatih     Peneliti  
 
 
  YOSI NOFRI ZARNI , S. Pd                                                                DIAN EKA PRATIWI 












RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-FATIH  
Semester/ Bulan/ Minggu  : 2/April/33 
Hari/ Tanggal              : Rabu, 10 April 2019 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 Tahun 
Tema/Sub Tema  : Tanaman Ciptaan Allah/ Tanaman Buah 
Waktu : 7.30-12.00 
 
Materi dan Tujuan  : 
1. Do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (NAM) 
2. Menjawab pertanyaan dengan opan dan baik (Bahasa) 
3. Menceritakan tentang tanaman buah (Bahasa) 
4. Mengetahui macam-macam buah-buahan (Kognitif) 
5. Bangga menunjukkan hasil karya ( Sosem) 
 
Alat dan Bahan 
1. Media Gambar 
2. Lembar Kegiatan  
3. Pensil 
 
A. PEMBUKAAN + (30 Menit) 
1. Mengucapkan salam dan do’a   
2. Tepuk dan lagu pembuka 
3. Mengaitkan pertanyaan pembuka dengan sub tema nama buah-buahan 
4. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan 
 
B. INTI 
1. Guru memperlihatkan media kartu bergambar 
2. Guru menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar 
3. Guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta 
untuk membacanya 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar 
5. Anak mengisi lembar kegiatan : Mencocokkan huruf kecil i sampai p dengan huruf besar I 
sampai P  
6. Anak melakukan kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 
 
C. PENUTUP (+15 Menit) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 
2. Berdiskusi tentang apa yang sudah dilaksanakan hari ini 
3. Berdiskusi kegiatan mana yang paling disukai hari ini 
4. Bercerita pendek yang berisi pesan 
5. Informasi kegiatan esok hari 
6. Berdo’a sesudah belajar 
 
D. RENCANA PENILAIAN 
 
1. Indikator Penilaian  
 
Program Pengembangan KD INDIKATOR 
Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 3.3 Mengenal prilaki baik sebagai cerminan 
akhlak mulia. 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motoric kasar dan halus 
Sosem  3.11 3.11 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri. 
Kognitif 2.2, 2.3 2.2 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
2.3 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
kreatif  
Bahasa  3.12, 4.12 Mengenal huruf awal dinamanya, menuliskan 
huruf huruf dinamanya (bhs) 




 Kepala RA Al-Fatih  Peneliti  
  
        YOSI  NOFRI  ZARNI, S.Pd                                                        DIAN EKA PRATIWI 















RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN HARIAN  (RPPH) 
RA AL-FATIH 
Semester/Bulan/Minggu  :2/April /33 
Hari/Tanggal              :Kamis/11 April 2019 
Kelompok/Usia   :B/5-6 Tahun  
Tema/Sub Tema   :Ciptaan Allah/ Tanaman berbuah 
Waktu     :7.30-12.00 
Materi dan Tujuan  : 
1. Do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (NAM) 
2. Menjawab pertanyaan dengan opan dan baik (Bahasa) 
3. Menceritakan tentang tanaman buah (Bahasa) 
4. Mengetahui macam-macam buah-buahan (Kognitif) 
5. Bangga menunjukkan hasil karya ( Sosem) 
Alat dan Bahan : 
1. Media Gambar 
2. Lembar Kegiatan  
3. Pensil 
 
A. PEMBUKAAN +30 Menit  
1. Mengucapkan salam dan do’a   
2. Tepuk dan lagu pembuka 
3. Mengaitkan pertanyaan pembuka dengan sub tema nama buah-buahan 
4. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan 
 
B. INTI  +60 Menit  
 
1. Guru memperlihatkan media kartu bergambar 
2. Guru menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar 
3. Guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta untuk 
membacanya 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar 
5. Anak mengisi lembar kegiatan :  Mencocokkan huruf kecil q sampai z dengan huruf besar Q 
sampai Z  
6. Anak melakukan kegiatan sesuai diamati dan gagasannya 
 
C. PENUTUPAN +30 Menit 
 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 
2. Berdiskusi tentang apa yang sudah dilaksanakan hari ini 
3. Berdiskusi kegiatan mana yang paling disukai hari ini 
4. Bercerita pendek yang berisi pesan 
5. Informasi kegiatan esok hari 
6. Berdo’a sesudah belajar 
 
D. RENCANA PENILAIAN  
 
1. Indikator Penilaian  
Program Pengembangan KD INDIKATOR 
Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 3.3 Mengenal prilaki baik sebagai cerminan 
akhlak mulia. 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motoric kasar dan halus 
Sosem  3.11 3.11 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri. 
Kognitif 2.2, 2.3 2.2 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
2.3 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
kreatif  
Bahasa  3.12, 4.12 Mengenal huruf awal dinamanya, menuliskan 
huruf huruf dinamanya (bhs) 




Kepala Sekolah               Peneliti 
 
  









RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-FATIH  
Semester/ Bulan/ Minggu  : 2/April/33 
Hari/ Tanggal   : Jum’at, 12 April 2019 
Kelompok/ Usia  : B/5-6 tahun 
Tema/Sub Tema  : Tanaman Ciptaan Allah/ Tanaman Buah 
Waktu     :7.30-10.00 WIB 
Materi dan Tujuan  : 
1. Do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (NAM) 
2. Menjawab pertanyaan dengan opan dan baik (Bahasa) 
3. Menceritakan tentang tanaman buah (Bahasa) 
4. Mengetahui macam-macam buah-buahan (Kognitif) 
5. Bangga menunjukkan hasil karya ( Sosem) 
 
Alat dan Bahan 
1. Media Gambar 
2. Lembar Kegiatan  
3. Pensil 
 
A. PEMBUKAAN + (30 Menit) 
1. Mengucapkan salam dan do’a   
2. Tepuk dan lagu pembuka 
3. Mengaitkan pertanyaan pembuka dengan sub tema nama buah-buahan 
4. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan 
 
B. INTI 
1. Guru memperlihatkan media kartu bergambar 
2. Guru menyebutkan huruf awal dari kartu bergambar 
3. Guru menyebutkan nama benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian anak diminta untuk 
membacanya 
4. Guru mengacak kartu bergambar dan mencocokkan huruf dan gambar pada kartu bergambar 
5.  Anak mengisi lembar kegiatan : Menulis huruf  awal pada gambar buah dan menuliskan 
hurufnya 
6. Anak melakukan kegiatan sesuai diamati dan gagasannya. 
 
C. PENUTUP (+15 Menit) 
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini. 
2. Berdiskusi tentang apa yang sudah dilaksanakan hari ini 
3. Berdiskusi kegiatan mana yang paling disukai hari ini 
4. Bercerita pendek yang berisi pesan 
5. Informasi kegiatan esok hari 
6. Berdo’a sesudah belajar 
 
 
D. RENCANA PENILAIAN 
 
1. Indikator Penilaian  
 
Program Pengembangan KD INDIKATOR 
Nilai Agama dan Moral 1.1, 1.2 1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-
Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 3.3 Mengenal prilaki baik sebagai cerminan 
akhlak mulia. 
4.3 Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motoric kasar dan halus 
Sosem  3.11 3.11 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri. 
Kognitif 2.2, 2.3 2.2 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
ingin tahu 
2.3 Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap 
kreatif  
Bahasa  3.12, 4.12 Mengenal huruf awal dinamanya, menuliskan 
huruf huruf dinamanya (bhs) 





  Kepala RA Al-Fatih  Peneliti  
 
 
 YOSI  NOFRI  ZARNI, S.Pd      DIAN EKA PRATIWI 






Lembar Observasi Preetest terhadap Penerapan Media  
Kartu Bergambar ( Variabel X) 
 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
Hari/Tanggal   : Senin/ 08 April 2019 
Pelaksana        :Guru 
Observer         : Dian Eka Pratiwi           
 
No Indikator 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 1 2 3 4 
1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu 
bergambar. 
 √   2 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf 
awal dari kartu bergambar. 
 √   2 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama 
benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian 
anak-anak diminta untuk membacanya. 
 √   2 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak 
untuk mencocokkan huruf dan gambar pada kartu 
bergambar 
 √   2 
Jumlah 8 
Persentasi 50% 







Dian Eka Pratiwi 
 
 
   
  
Lembar Observasi Preetest terhadap Penerapan Media 
 Kartu Bergambar ( Variabel X) 
 
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
Hari/Tanggal   : Jum’at/ 12 April 2019 
Pelaksana        :Guru 








1 Guru memperlihatkan kepada anak media kartu 
bergambar. 
   √ 4 
2 Guru meminta anak untuk menyebutkan huruf 
awal dari kartu bergambar. 
   √ 4 
3 Guru meminta anak untuk menyebutkan nama 
benda yang ada pada kartu bergambar, kemudian 
anak-anak diminta untuk membacanya. 
   √ 4 
4 Guru  mengacak kartu gambar dan meminta anak 
untuk mencocokkan huruf dan gambar pada kartu 
bergambar 
   √ 4 
Jumlah 16 
Persentasi 100% 
Kategori Amat baik 
 
 
                                                                                                           Observer 
 
 
                            








Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap Kemampuan  
Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 1 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 






BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    















Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
 
Nama Anak        : Subjek  2 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 










Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap 
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 3 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
 √   
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 
 






Dian Eka Pratiwi 
  
Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 4 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 
 










Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 5 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
 √   
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    










Dian Eka Pratiwi 
 
  
Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 6 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 
 











Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 7 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    








Dian Eka Pratiwi 
 
  
Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 8 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    













Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 9 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf. √    
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 
 
       
     Observer 
 
 
                            






Lembar Observasi Lapangan Preetest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 10 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : 1 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.  √   
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
√    
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
√    
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
√    
5. Anak mampu membaca nama sendiri. √    
6. Anak mampu menulis nama sendiri. √    
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 1 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
  √  
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
  √  
5. Anak mampu membaca nama sendiri.   √  
6. Anak mampu menulis nama sendiri.   √  
 
       
     Observer 
 
 
                            






Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 2 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.   √  
6. Anak mampu menulis nama sendiri.    √ 
 
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 3 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
  √  
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
  √  
5. Anak mampu membaca nama sendiri.    √ 
6. Anak mampu menulis nama sendiri.    √ 
 
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 4 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
  √  
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
  √  
5. Anak mampu membaca nama sendiri.    √ 
6. Anak mampu menulis nama sendiri.   √  
 
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 5 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.   √  
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.    √ 
6. Anak mampu menulis nama sendiri.    √ 
 
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 6 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
  √  
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.   √  
6. Anak mampu menulis nama sendiri.   √  
 
       
     Observer 
 
 
                            






Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 7 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.    √ 
6. Anak mampu menulis nama sendiri.   √  
 
       
     Observer 
 
 
                            






Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 8 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
  √  
5. Anak mampu membaca nama sendiri.   √  
6. Anak mampu menulis nama sendiri.    √ 
 
 
       
     Observer 
 
 
                            





Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap 
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
 
Nama Anak        : Subjek 9 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
   √ 
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.   √  
6. Anak mampu menulis nama sendiri.    √ 
 
       




                             






Lembar Observasi Lapangan Posteest Terhadap  
Kemampuan Mengenal Huruf Anak (Variabel Y) 
 
Nama Anak        : Subjek 10 
Usia                   : 5-6 tahun 
Pertemuan ke     : III 







BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu mengenal huruf.    √ 
2. 
Anak mampu mencocokkan huruf dengan 
gambar yang ada di kartu bergambar. 
   √ 
3. 
Anak mampu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki  huruf awal yang 
sama. 
  √  
4. 
Anak mampu menghubungkan  antara bunyi 
dan bentuk huruf. 
   √ 
5. Anak mampu membaca nama sendiri.    √ 
6. Anak mampu menulis nama sendiri.   √  
 
       




                            


































Guru memperlihatkan kepada anak  























Anak mampu mengenal huruf dengan mengurutkan  











Anak mampu membaca nama sendiri dari  












Guru meminta anak untuk menyebutkan nama benda yang ada pada kartu 











Anak mampu menyebutkan kelompok gambar  
yang memiliki  huruf awal yang sama 
Bahan Tes (LKA) 
Nama : 
Kelas : 
























































     ...  e r u k 
 
 





        
      ...  b a t 
 
Bahan Tes (LKA) 
Nama : 
Kelas : 
Tariklah garis dari gambar huruf kecil ke huruf besar !  
 
    ● 
 
 
  ● 
 
 
  ● 
 
  
  ● 
 
 
  ● 
 
 
  ● 
 
 
  ● 
 
  





Bahan Tes (LKA) 
Nama : 
Kelas : 
Tariklah garis dari gambar huruf kecil ke huruf besar !  
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
 
   ● 
 
Bahan Tes (LKA) 
Nama : 
Kelas : 
Tariklah garis dari gambar huruf kecil ke huruf besar !  
Q r s t u    ● 
 
 
  ● 
 
  ● 
 
  ● 
 
  ● 
 
 
  ● 
Y 
   ● 
 
 
  ● 
 
 
  ● 
 





Bahan Tes (LKA) 
Nama : 
Kelas : 




























































     ...  ...   s a n g  
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